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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL FACEBOOK TERHADAP 

AKHLAK REMAJA DI DESA RUKTI ENDAH SEPUTIH RAMAN 

LAMPUNG TENGAH 

 

Oleh: 

TIKA SETIYANI 

 

Media sosial ialah media online yang memudahkan semua orang untuk dapat 

berkomuniksi, berpatisipasi dan membentuk sebuah jejaring online sehingga dapat 

menyebarluaskan konten mereka sendiri. Pengguna media sosial facebook oleh 

para remaja sering mereka lakukan tanpa memperhatikan waktu dan keadaan 

disekitar mereka, tanpa mereka sadari bahwa penggunaan media sosial facebook 

memberikan pengaruh dalam berbagai aspek kehidupan pada diri mereka sendiri. 

Fenomena yang terjadi saat ini masih banyak remaja yang terlalu sibuk dengan 

media sosial facebook sehingga lupa dengan tanggung jawab mereka sendiri. 

Teknologi berbasis internet juga dapat digunakan untuk para penggunanya dalam 

rangka mengakses ilmu pengetahuan baru, informasi bersifat edukatif, efektif dan 

efisien yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pembinaan akhlak. Namun 

diera modern ini terjadi degredasi akhlak dikalangan remaja disebabkan oleh 

pengguna media sosial facebook.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap Akhlak Remaja di Desa Rukti 

Endah Seputih Raman lampung Tengah ?. Tujuannya untuk mengetahui Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial Facebook Terhadap Akhlak Remaja di Desa Rukti 

Endah Seputih Raman lampung Tengah. 

Hipotesis yang penelitian ajukan adalah Ha : Ada Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial Facebook terhadap akhlak Remaja di Desa Rukti Endah Seputih 

Raman Lampung Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket sebagai 

metode pokok dan dokumentasi sebagai metode pendukung. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif jumlah populasi dalam penelitian ini 

adalah 42 anak remaja. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 30 

anak remaja.  Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan Chi 

Kuadrat dan Uji Koefisien kontingensi untuk mengukur seberapa besar 

hubungannya. 

 Hasil Penelitian dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan terhadap 

akhlak remaja terhadap media sosial facebook. Hal ini ditunjukan dengan nilai chi 

kuadrat hitung adalah sebesar 5,000 selanjutnya mencari nilai chi kuadrat untuk df 

= 1 pada signifikansi ( ) 5% atau 0,050 pada distribusi nilai chi kuadrat tabel 

statistik. Maka ditemukan nilai chi kuadrat tabel adalah sebesar 3,481 dikarenakan 

nilai chi kuadrat hitung 5,000 > chi kuadrat tabel 3,481, maka sebagaimana dasar 

pengambilan diatas, dapat disimpulkan bahwa Ha diterima.  
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MOTTO 

 
 

                         

              

 

“Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. 

Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti 

Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas 

segala sesuatu”.(QS. al-Baqarah: 148)
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
1
 

Seseorang memiliki akhlak yang mulia dikarenakan memiliki 

landasan ilmu pengetahuan, iman, amal dan takwa, sedangkan seseorang yang 

memiliki akhlak yang buruk dikarenakan belum memiliki landasan dan ilmu 

pengetahuan, iman, amal dan takwa.
2
 

Pembentukan akhlak anak terdapat faktor yang mempengaruhinya, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal berasal dari dalam diri 

anak tersebut, seperti pola dasar, dan pembawaan dari lahir, sedangkan faktor 

ekternal berasal dari luar pribadi anak, seperti lingkungan keluarga, 

masyarakat, pergaulan, dan pendidikan. 

Zaman  diera globalisasi ini, media terpenting dan memiliki jaringan 

paling luas adalah internet yang menghubungkan jaringan komputer satu 

dengan lainnya. jaringan internet ini menjadi media yang tercepat dan 

mengalami inovasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat, hampir semua media 

dan kebutuhan masyarakat dikoneksikan dengan internet. Artinya internet bisa 

dikatakan sebagai media komunikasi massa. 

                                                             
1
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015),  3 

2
 Yatimin Abdulah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2007), 

75-92 
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 Pemakaian internet saat ini sangatlah mudah dan dapat dijangkau 

siapapun, di manapun, dan kapanpun. contohnya sekarang ini hampir semua 

alat komunikasi seperti handphone pun sudah memiliki aplikasi yang 

memudahkan penggunanya untuk menjelajah internet. bahkan kemajuan 

teknologi tersebut menyebabkan munculnya berbagai macam situs jejaring 

sosial, seperti facebook, twitter¸whatsapp, Instagram dan lain-lain. Sedangkan 

yang paling fenomenal saat ini adalah facebook, hampir semua kalangan 

memiliki aplikasi ini karena facebook memiliki berbagai manfaat bagi 

penggunanya. 

Teknologi informasi dapat mengubah gaya hidup masyarakat, 

masyarakat seolah sangat tergantung pada fungsi teknologi informasi dalam 

segala aspek kehidupannya mulai dari aspek ekonomi, politik, agama bahkan 

pendidikan, tetapi disadari ataupun tidak pengguna media sosial facebook 

perlahan-lahan akan mengubah perilaku dan akhlak para penggunannya.  

Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipakai manusia 

untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak jauh. Facebook 

merupakan salah satu layanan jejaring sosial yang sangat popular di kehidupan 

masyarakat di dunia saat ini.3
 facebook juga dapat diaplikasikan dengan cara 

mengirim vidio, foto, berdiskusi, dan masih banyak lagi. Facebook ini 

merupakan salah satu jejaring sosial yang sampai saat ini masih digandrungi 

oleh semua kalangan masyarakat, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. 

Namun facebook  memiliki dampak positif dan negatif dari penggunanya, 

                                                             
3
 Ega Dewa Putra, Menguak  Jejaring  Sosial, (Serpong: PT Surya, 2014), 8 
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dampak positif yaitu seperti sebagai tempat menawarkan barang atau jasa, 

mempererat tali persaudaraan, memudahkan dalam memperoleh informasi. 

Facebook memiliki dampak negatif seperti membahayakan kesehatan, 

banyak remaja kecanduan untuk menggunakan media sosial tanpa mengenal 

waktu, dan menyalahgunaan media sosial. beberapa pemberitaan yang 

mencuat akhir-akhir ini yaitu kasus penculikan, penipuan bahkan sampai 

pembunuhan serta pelecehan seksual, yang awalnya adalah perkenalan melalui 

facebook. Mencegah supaya anak remaja tidak terjerumus dari berbagai 

dampak negatif yang timbul dari facebook ini perlu dukungan dari berbagai 

pihak, terutama dari keluarga. 

Hasil pra survey melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 13 

juni 2019 di Desa Rukti Endah Seputih Raman dari beberapa orangtua, 

mendeskripsikan tentang akhlak anak remaja, masih banyak yang belum 

menerapkan akhlak mulia di lingkungan masyarakat seperti jika berbicara 

dengan yang lebih tua seperti berbicara dengan teman, serta perilaku yang 

kurang baik seperti mengejek, berkata kasar dengan teman dan melawan 

orangtua.   

Kemudian dari hasil wawancara dengan 3 orang anak di Desa Rukti 

Endah mendapat informasi bahwa hampir semua kalangan remaja yang 

menggunaka media sosial facebook cukup banyak,   hampir setiap hari login 

didalam media sosial, dan yang sering dikunjungi oleh anak-anak adalah 

facebook. Mereka membuka situs facebook untuk melihat berita terbaru dan 

mengupdate status, foto, serta vidio diakun facebook mereka. Saat mereka 
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mengakses media sosial facebook mereka cenderung lebih bersifat individu, 

dan lebih fokus kepada gadjed masing-masing yang mereka gunakan untuk 

media sosial facebook tersebut. 

Berdasarkan wawancara diatas, peneliti masih menemukan beberapa 

permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh penggunaam media sosial 

facebook terhadap akhlak remaja adalah menurunnya akhlak mulia seperti 

kurangnya bersikap sopan santun kepada orang yang lebih tua, berkata kasar, 

melawan orangtua. Anak lebih mementingkan urusan mereka seperti 

menggunakan media sosial facebook tanpa mengenal waktu, maka dari itu, 

dibutuhkan pembimbing yang bisa membimbing mereka untuk merubah sikap 

mereka menjadi akhlak yang lebih baik.   

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat masalah-masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut diidentifikasi sebagai 

berikut:  

1. Masih banyaknya anak remaja yang memiliki akhlak yang kurang baik.  

2. Kurangnya pengawasan, dan bimbingan orangtua mengenai penggunaan 

media sosial facebook dikalangan remaja. 

3. Facebook memiliki dampak negatif dan positif sesuai kebutuhan 

penggunaannya.  
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C. Batasan Masalah 

Menghindari kemungkinan-kemungkinan meluasnya masalah yang 

akan diteliti, maka perlu ditentukan batasan dan ruang lingkup permasalahan 

yang akan diteliti. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dibatasi dengan membahas pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yaitu pengaruh media sosial facebook terhadap 

akhlak remaja. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan pada media 

sosial facebook dan akhlak remaja. 

2.  Akhlak dibatasi pada remaja usia 16 dan 17 tahun di Desa Rukti Endah 

Seputih Raman Lampung Tengah.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut “Apakah ada Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap 

Akhlak Remaja di Desa Rukti Endah Seputih Raman lampung Tengah ? ”. 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitia 

1. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial Facebook Terhadap Akhlak Remaja di Desa Rukti Endah 

Seputih Raman lampung Tengah. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengalaman yang sangat berharga yang 

dapat dijadikan bekal bagi peneliti. 

b. Bagi remaja di Desa Rukti Endah Seputih Raman lampung Tengah 

a. Secara praktis dapat membantu memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap kalangan remaja pentingnya bimbingan dan 

pengawasan orang tua maupun kalangan remaja dalam 

mengarahkan penggunaan media sosial facebook demi 

terpeliharanya nilai-nilai agama dalam pribadi kalangan remaja. 

b. Untuk menambah wawasan anak remaja dalam memperbaiki 

akhlaknya baik di lingkungan masyarakat maupun sekolah. 

 

F. Penelitian yang Relevan. 

 Mengetahui orisinalitas penelitian yang dilakukan, dalam hal ini akan 

dilakukan beberapa penelitian terdahulu. Penelitian dalam bentuk skripsi 

dilakukan oleh beberapa mahasiswa, sebagai berikut: 

Dwi Desi Uryatul Jannah mahasiswi fakultas komunikasi penyiaran 

islam metro pada tahun 2017, yang berjudul “ Peran Media Sosial Facebook 

terhadap Perilaku Remaja Di Desa Umbul Tuba Lampung Barat, penelitian ini 

membahas tentang peran media facebook terhadap akhlak remaja di desa 

Umbul Tuba4
 . 

                                                             
4
 Dwi Desi Uryatul Jannah, Skripsi Peran Media Sosial Facebook terhadap Perilaku 

Remaja di desa Umbul Tuba Lampung Barat, (IAIN) Metro, 2017) 
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Alfiyana Khoirotun Nafi‟ah mahasiswi fakultas tarbiyah dan Ilmu 

keguruan Kalijaga pada tahun 2014, yang berjudul “ Pengaruh Penggunaan 

Jejaring Sosial terhadap Perilaku Siswa Kelas VIII Guru SMP Negeri 1 

Kalasan Sleman Yogyakarta, penelitian ini membahas tentang hubungan 

media sosial facebook terhadap akhlak siswa
5
.    

Berdasarkan kajian terhadap beberapa penelitian yang telah ada, maka 

dari penelitian terdahulu, dengan penelitian yang akan diteliti miliki 

persamaan dalam penelitian yaitu membahas tentang media sosial facebook di 

kalangan remaja, selain itu penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif.  

Perbedaan yang mendasari dengan penelitian terdahulu adalah terletak 

di deskriptif yang digunakan dalam penelitian yang terdahulu dengan 

penelitian yang akan diteliti, yang satu mengedentifikasi tentang Peran Media 

Sosial Facebook terhadap Perilaku Remaja, dan pengaruh penggunaan media 

sosial facebook dengan akhlak remaja.  

kedua penelitian di atas hanya memeliti masalah umum seperti peran 

media facebook terhadap akhlak, penggunaan jejaring sosial tehadap perilaku, 

sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan lebih focus terhadap 

pengaruh penggunaan media sosial facebook terhadap akhlak remaja dalam 

lingkungan sekitar yang telah terpengaruh media sosial facebook  yang belum 

pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya yaitu  pengaruh penggunaan media 

sosial facebook terhadap akhlak remaja di desa rukti endah. jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif.  

                                                             
5
Alfiyana Khoirotun Nafi‟ah, Skripsi Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial terhadap 

perilaku  Siswa  Kelas VIII Guru SMP Negeri 1Kalasan Sleman , Yogyakarta, 2014) 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

   

A. Akhlak 

1. Pengertian Akhlak 

Mempermudahkan pemahaman tentang akhlak anak, maka dalam 

pembahasan ini akan terlebih dahulu di bahas tentang pengertian akhlak. 

Secara terminologi (istilah) akhlak dipahami sebagai gambaran batin 

manusia dan perangai luar manusia. Selain itu akhlak juga diartikan sebagai 

budi pekerti, watak, dan kesusilaan yang berdasarkan nilai aturan moral 

kelompok masyarakat.
7
 

Pengertian di atas dapat diketahui bahwa akhlak ialah sifat-sifat yang 

di bawa manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya dan selalu ada di 

diri manusia. Sifat ini dapat lahir berupa perbuatan baik, yang disebut akhlak 

mulia, atau perbuatan buruk, yang disebut akhlak yang tercela. 

akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
8
  

Pengertian di atas Secara sederhana, akhlak merupakan perbuatan, 

tingkah laku, sifat-sifat manusia yang telah tertanam di dalam jiwa manusia 

baik berupa perbuatan yang baik (akhlak mahmudah) maupun perbuatan 

yang buruk (akhlak madzmumah). 

                                                             
7
 Hasyim Hasanah, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: IKAPI, 2013), 57 

8
 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 3 
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akhlak adalah suatu pembawaan dalam diri manusia, yang dapat 

menimbulkan perbuatan baik, dengan cara yang mudah (tanpa dorongan dari 

orang lain).
9
 

Penjelasan di atas akhlak merupakan perilaku yang sudah ada atau 

pembawaan dari dalam diri manusia yang dapat menimbulkan perbuatan 

yang baik, timbulnya perbuatan baik tersebut dari dalam dirinya sendiri 

tanpa ada dorongan orang lain, melainkan keinginan atau kemauanya sendiri.  

2. Macam-macam Akhlak 

Ada dua jenis akhlak dalam Islam, yaitu Akhlaqul Karimah (akhlak 

baik) ialah akhlak yang baik dan benar menurut syariat Islam dan Akhlaqul 

Madzumah (Akhlak tidak baik) ialah akhlak yang tidak baik dan tidak benar 

menurut Islam. 

a. Akhlaqul Karimah (Akhlak baik) 

Adapun jenis-jenis Akhlaqul Karimah itu adalah sebagai berikut: 

1) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 

2) Al-Alifah (sifat yang disenangi) 

3) Al-„Afwu (sifat pemaaf) 

4) Anie Satun (sifat manis muka) 

5) Al-Khairu (kebaikan atau berbuat baik) 

6) Al-Khusyu‟ (tekun bekerja sambil menundukan diri (berdzikir) 

kepadanya).
10

 

 

Berdasarkan macam-macam Akhlaqul Karimah di atas, adapun 

penjelasnya sebagai berikut: 

1) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) 

 “Menurut Bahasa Arab amanah berarti: kejujuran, kesetiaan dan 

ketulusan hati”.
11 

Jujur dan dapat dipercaya merupakan salah satu sifat 

                                                             
9
 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 3 

10
 Yatimin Abdulah, Studi Akhlak dalam Prespektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007), 

12-14 
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wajib bagi Rasulullah, begitu pula umatnya harus mencontoh suri 

tauladan dari Rasulullah, baik jujur dalam perkataan dan perbuatan, 

kejujuran adalah hal yang harus dimiliki oleh setiap manusia, karena 

kejujuran merupakan pondasi dari iman, Allah SWT telah 

menggambarkan bahwa tidak ada tempat yang dapat memberi manfaat 

dan menyelamatkan seseorang hamba dari azab hari kiamat selain 

kejujuran.  

2) Al-Alifah (sifat yang disenangi) 

 Hidup dalam masyarakat yang heterogen memang tidak mudah 

menerapkan sifat al-alifah, sebab anggota masyarakat terdiri dari 

bermacam-macam sifat, watak, kebiasaan, dan kegemaran satu sama lain 

berbeda
12

. Seseorang yang pandai meletakkan sesuatu pada tempatnya, 

bijaksana, berbuat baik dalam perkataan dan perbuatan, tentulah akan 

disenangi oleh masyarakat dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari 

3) Al-Afwu (sifat pemaaf) 

 Manusia tiada sunyi dari khilaf dan kesalahan. Maka apabila orang 

berbuat sesuatu terhadap diri seseorang karena khilaf atau salah hendaklah 

memaafkan kekhilafan atau kesalahannya.  

4) Anie Satun (sifat manis muka) 

 Menghadapi sikap orang yang menjemukan, mendengar berita 

fitnah yang memburukkan nama baik, harus disambut semuanya itu 

dengan manis muka dan senyum. 

5) Al-Khairu (kebaikan atau berbuat baik) 

 Berbuat baik adalah hal wajib diamalkan dalam kehidupan umat 

manusia. “Betapa banyaknya ayat Al-Qur‟an yang menyebutkan apa yang 

dinamakan baik, cukuplah itu sebagai pedoman, ditambah lagi dengan 

penjelasan Rasulullah Saw”.
13

  

 

                                                                                                                                                                       
11

 A. Munir, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), 413 
12

 Yatimin Abdulah, Studi  Akhlak  dalam Prespektif Al-Qur’an, 13.  
13

 Yatimin Abdulah., 13-14. 
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 Penjelasan di atas maka manusia harus memiliki sifat pemaaf, 

karena manusia itu tidak luput dari yang namanya khilaf dan salah 

terhadap sesama umat. dan janganlah pendendam dan mohonkan 

ampunan kepada Allah untuknya, sesungguhnya memaafkan dan berkata 

lemah lembut lebih baik dari sedekah. Sedangkan sifat anie satun (sifat 

manis muka) artinya Seseorang yang memiliki Akhlaqul Karimah akan 

selalu ramah pada setiap orang walaupun ia dihadapi dengan 

permasalahan, fitnah yang memburukan nama baiknya ia akan dengan 

tenang dan bijaksana dalam menghadapinya.  

6) Al-Khusyu‟ (tekun bekerja sambil menundukkan diri (berdzikir) 

kepadanya) 

 Khusyu‟ dalam perkataan, maksudnya ibadah yang berpola 

perkataan, di baca khusus kepada Allah Rabbul ‘Alamain dengan tekun 

sambil bekerja dan menundukan diri takut kepada Allah. 

 Ibadah dengan merendahkan diri menundukan hati, tekun dan 

tetap, senantiasa bertasbih, bertakbir, bertahmid, bertahlil, memuja asma 

Allah, menundukkan hati kepadanya, khusyu dikala shalat, memelihara 

penglihatan, menjaga kehormatan, jangan berjalan di muka bumi Allah ini 

dengan sombong, berbicara dengan tenang dan sederhana, tunduk hanya 

kepadanya, itulah sebenarnya akhlaqul karimah.
14

  

 

b. Aklaqul Madzmumah 

 “Kata Madzmumah berasal dari bahasa arab yang artinya tercela. 

Akhlak madzmumah artinya Akhlak tercela. Segala bentuk akhlak yang 

bertentangan dengan akhlak terpuji, akhlak tercela. Akhlak tercela 

merupakan tingkah laku yang tercela yang dapat merusak keimanan 

seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagai manusia”.
15

  

 

                                                             
14

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak .,, 14   
15

 Maman Abd. Djaliel, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 121  
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Adapun jenis-jenis akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) itu adalah 

sebagai berikut: 

1) Ananiyah (sifat egois). 

2) Al-Baghyu (suku obral diri pada jenis yang tidak hak (melacur)). 

3) Al-Bukhlu (sifat bakhil, kikir, kedekut (terlalu cinta harta)). 

4) Al-Kadzab (sifat pendusta atau pembohong). 

5) Al-Khamru (gemar minum-minuman yang mengandung alkhol). 

6) Al-Khiyanah (sifat pengkhianat) 

7) Azh-Zhulmun (sifat aniaya). 

8) Al-Jubnu (sifat pengecut).
16

  

 

 Berdasarkan macam-macam Akhlaqul Madzmumah di atas, adapun 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Ananiyah (sifat egois) 

     Manusia hidup tidaklah menyendiri, tetapi berada di tengah-tengah 

masyarakat yang heterogen. 

2. Al-Baghyu (suka obral diri pada lawan jenis yang tidak hal (melacur)). 

 Melacur dikutuk masyarakat, baik laki-laki ataupun wanita. wanita 

yang beralasan karena desakan ekonimi, atau karena patah hati dengan 

suaminya, mencari kesenangan hidup pada jalan yang salah, jelas dilaknat 

Allah. 

3. Al-Bukhlu (sifat bakhil, kikir, kedekut (terlalu cinta harta) 

 Sifat bakhil, kikir adalah sifat yang sangat tercela dan paling 

dibenci Allah. 

4. Al-Kadzab (sifat pendusta atau pembohong)  

      Pendusta adalah sifat yang mengada-ada sesuatu yang sebenarnya 

 tidak ada, dengan tujuan untuk merendahkan orang lain. 

5. Al-Khamru (gemar minum-minuman yang mengandung alkhol) 

 Minuman yang berakohol walaupun rendah kadarnya diharamkan, 

sebab mengakibatkan mabuk. 

6. Al-Khiyanah (sifat pengkhianat)  

 Pengkhianat sebenarnya mencoreng keningnya sendiri dengan 

arang yang tidak mungkin hilang untuk selama-lamanya, terjauh dari 

teman dan sahabat, terisolasi dari pergaulan, masyarakat memandang 

dengan sebelah mata dan dia kehilangan kepercayaan. 

7. Azh-Zhulmun (sifat aniaya) 

 Aniaya ialah meletakan sesuatu tidak pada tempatnya, mengurangi 

hak yang seharusnya diberikan. 

8. Al-Jubnu (sifat pengecut) 

     Sifat pengecut adalah perbuatan hina, sebab tidak berani mencoba, 

belum mulai berusaha sudah menganggap dirinya gagal.
17

  

                                                             
16

 Yatimin Abdulah, Studi  Akhlak.,, 14-16 
17

 Yatimin Abdulah., 14-16. 



13 

 

 

3. Dasar dan Tujuan Akhlak 

a. Dasar Akhlak 

Sumber ajaran akhlak adalah Al-Qur‟an dan Hadis. Tingkah laku 

Nabi Muhammad SAW merupakan contoh suri tauladan bagi umat 

manusia semua.
18

 Seperti dalam firman Allah dalam Al-Qur‟an: 

                     

            

 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-

Ahzab (33): 21).
19

 

 Firman Allah di atas dijelaskan bahwa perilaku Rasulullah 

merupakan suri tauladan yang baik bagi umat muslim dan sebagai 

sumber ajaran akhlak agar umat manusia mendapatkan rahmat dari 

Allah baik di dunia maupun di akhirat. Rasulullah menjadi suri 

tauladan umat manusia karena beliau senantiasa mendapatkan 

bimbingan, dan petunjuk dari Allah SWT serta mematuhi segala 

perintah dari wahyu Allah yaitu Al-Qur‟an. 

 ُ ِ صَلهىه الَّله ٌْهُ قاَ لَ رَسُولُ الَّله ُ عَ عَيْ أبَيِ هرَُيْرَةَ رَضِىَ الَّله

نَ    هَكَارِمَ اْلأخََلََ قِ عَليَْهِ وَسَلهنَ إًِهوَا بعُِثْ   تُ لِأتوَِّ

                                                             
18

 Yatimin Abdulah, Studi  Akhlak.,, 4.  
19

 QS. Al-Ahzab (33): 21 
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Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah 

bersabda,“sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan 

kemuliaan akhlak”. (HR.Al-Baihaqi).
20

 

ُ عَليَْهِ  ِ قاَ لَ رَسُولُ اّلَّلِ صَلىه الَّله  عَيْ جَا برٍِ بيِْ عَبْدُ الَّله

َ بعََثٌَيِْ بتِوََامِ هَكَا رِمِ الأَ خْلََ قِ وَكَوَا لِ هَحَا  وَسَلهنَ إىِه الَّله

 سِيِ الأَ فْعَا لِ 
Jabir bin Abdullah berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda, 

“sesungguhnya Allah mengutusku dengan tugas membina 

kesempurnaan akhlak dan kebaikan pekerjaan”. (HR. Ath-Thabrani).
21     

 Hadis Rasulullah meliputi perkataan dan perbuatan yang 

dijadikan sebagai panutan atau suri tauladan yang baik bagi umat 

muslim sebagai sumber akhlak yang kedua setelah Al-Qur‟an, segala 

ucapan dan prilaku beliau senantiasa mendapatkan bimbingan dari 

Allah. Dalam firman Allah: 

                   

“Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan 

hawa nafsunya.ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan (kepadanya)”. (QS. An-Najm (53): 3-4).
22

  

Penjelasan di atas, telah kita ketahui bahwa sumber ajaran Islam 

adalah Al-Qur‟an dan Hadis yang kita jadikan sebagai pedoman umat 

manusia yang di dalamnya terkandung nilai-nilai yang wajib kita 

                                                             
20

 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan dalam Perspektif Hadis, (Jakarta: Amzah, 

2012), 34. 
21

 Bukhori umam., 35. 
22

 QS. An-Najm (53): 3-4 
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amalkan di dunia, maka jelas bahwa keduanya merupakan sumber 

akhlaqul karimah dalam ajaran Islam.  

b. Tujuan Akhlak 

Tujuan ialah sesuatu yang ingin dicapai atau dikehendaki, baik 

individu maupun kelompok. “Tujuan akhlak  yaitu membentuk sifat 

yang mulia, misalnya sabar, hidup sederhana, suka memberi, cinta 

damai, takwa, tenang, berwibawa, sayang kepada orang lain, malu dan 

menjauhkan diri dari ketama‟an (kerusakan)”.
23

   

Berkenaan dengan manfaat mempelajari ilmu akhlak ini, Ahmad 

Amin mengatakan sebagai berikut: Tujuan mempelajari ilmu akhlak 

dan permasalahannya menyebabkan kita dapat menetapkan sebagai 

perbuatan lainnya sebagai yang baik dan sebagai perbuatannya lainnya 

yang buruk. Bersikap adil termasuk baik, sedangkan berbuat zalim 

termasuk perbuatan buruk, membayar utang kepada pemiliknya 

termasuk perbuatan baik, sedangkan mengingkari utang termasuk 

perbuatan buruk.
24

 

 

Tujuan akhlak adalah mencapai kebahagian hidup umat manusia 

dalam kehidupannya, baik di dunia maupun akhirat.
25

 Jadi jika 

seseorang dapat menjaga kualitas amalan ibadah maupun amalan 

terhadap sesama manusia, insya Allah akan memperoleh ridanya, 

orang yang mendapat rida Allah niscaya akan memperoleh jaminan 

kebahagian hidup, baik duniawi maupun ukrawi.  

Tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, 

bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik sesuai 

                                                             
23

 Ali Mustofa Dan Fitri Ika Kurnia Sari, Konsep Akhlak Mahmudah Dan Madzmumah 

Perspektif  Hafidz Has Anal Mas’udi Dalam Kitab Taysir Al-Khallaq, (Vol. 2, No 1, Maret 2020), 

56 
24

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf. ,,11 
25

 Nur Hidayat, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Ombak, 2013),  26 
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dengan ajaran Islam.
26

 Adapun tujuan tujuan akhlak secara khusus 

adalah: mengetahui tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad SAW, 

menjembatani kerenggangan antara akhlak dan ibadah, dan 

mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak dalam kehidupan.
27

   

Di antara manfaat terbesar dalam mempelajari ilmu akhlak adalah 

sebagai berikut: 

a) Peningkatan amal ibadah yang lebih baik dan khusyuk, serta lebih     

ikhlas. 

b) Peningkatan ilmu pengetahuan untuk meluruskan perilaku dalam 

kehidupan sebagai individu dan anggota masyarakat.  

c) Peningkatan kemampuan mengembangkan sumber daya diri agar 

lebih mandiri dan berprestasi. 

d) Peningkatan kemampuan bersosialisasi, melakukan silaturahmi 

positif, dan membangun ukhuwah atau persaudaraan dengan sesama 

manusia dan sesama muslim. 

e) Peningkatan penghambaan jiwa kepada Allah SWT. 

f) Peningkatan kepandaian bersyukur dan berterima kasih kepada Allah 

SWT. 

g) Peningkatan strategi beramal saleh yang dibangun oleh ilmu yang 

rasional, yang akan membedakan antara orang-orang yang berilmu 

dan orang-orang yang taklid disebabkan oleh kebodohannya.
28

 

  

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 

“ Akhlak ialah sikap, tingkah laku, norma, atau budi pekerti, 

sedangkan menurut Ibnu Miskawaih mengatakan bahwa akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan 

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.
29

 

Seseorang yang memiliki akhlak yang mulia tentulah dilandasi dengan 

                                                             
26

 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, I, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 19. 
27

 Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf disusun berdasarkan Kurikulum terbaru Nasional 

Perguruan Tinggi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) , 26-28. 
28

 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2012), 202-203. 
29

  Anshori,Ulumul Qur’an Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014), 38 
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ilmu pengetahuan, iman, amal dan takwa. Ia merupakan kunci bagi 

seseorang untuk melahirkan perbuatan atau tingkah laku yang sesuai 

dengan kaidah agama. 

Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling berpengaruh 

terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari 

dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan 

lain-lain.  Selanjutnya menurut aliran empirisme bahwa faktor yang 

paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 

dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan 

yang diberikan. aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak 

dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor 

dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, 

atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial
30

. 

 

 Akhlak yang buruk kebalikan dari akhlak yang mulia, seseorang 

yang memiliki akhlak yang buruk tentu ia tidak memiliki landasan 

hidup yang kuat seperti kurangnya ilmu pengetahuan, lemahnya iman, 

kurangnya amal, dan jauh dari sang khlaik. Untuk dari itu dalam 

rangka mengembangkan akhlak ada beberapa aspek yang dapat 

mempengaruhinya, antara lain: 

a) Tingkah laku manusia 

b) Insting dan naluri 

c) Pola dasar bawahan 

d) Nafsu  

e) Adat dan kebiasaan 

f) Lingkungan  

g) Kehendak dan takdir.
31

 

 

 Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa faktor yang 

mempengaruhi akhlak remaja terdiri dari dua faktor yaitu, faktor 

internal dan faktor eksternal. 

                                                             
30

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,, 167. 
31

 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak ., 75-92  
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b. Akhlak Remaja 

Pengertian dengan akhlak remaja ini bukan hanya sekedar hal-hal 

yang berkaitan dengan ucapan, sikap, dan perbuatan yang harus 

ditampakkan oleh anak remaja dalam pergaulan dimasyarakat maupun 

sekolah. Pengetahuan terhadap akhlak  ini bukan hanya perlu diketahui 

oleh setiap anak remaja, melainkan juga perlu diketahui oleh setiap 

pendidik, dengan tujuan agar dapat mengarahkan dan membimbing 

para anak untuk mengikuti akhlak tersebut. 

Akhlak remaja itu ada yang berkaitan dengan akhlak terhadap 

Tuhan, dengan sesama manusia dan alam jagat raya. 

a) Akhlak terhadap Allah SWT, antara lain berkaitan dengan 

kepatuhan dalam melaksanakan semua perintahnya dan menjauhi 

larangannya.
32

 Contoh akhlak terhadap Allah SWT:  

1. Ikhlas  

2. Khusyuk  

3. Sabar  

4. Syukur  

5. Tawakkal   

6. Do‟a.
33

 

b) Akhlak terhadap manusia, antara lain berkaitan dengan kepatuhan 

dalam melaksanakan semua perintah orang tua dan guru, menaati 

peraturan pemerintah, menghargai dan menghormati kerabat, 

teman dan manusia pada umumnya, adat istiadat dan kebiasaan 

positif yang berlaku di masyarakat. 

c) Akhlak terhadap alam, antara lain berkaitan dengan kepedulian 

terhadap pemeliharaan lingkungan alam dan lingkungan sosial, 

seperti peduli terhadap kebersihan, ketertiban, keindahan, 

keamanan dan kenyamanan.
34

  

 

 

 

 

 

 

                                                             
32

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),  182 
33

 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam Arah Baru Pengembangan Ilmu dan 

Kepribadian Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012 ), 145-146 
34

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, 182 
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B. Media Sosial Facebook 

1. Pengertian Media Sosial Facebook 

Facebook  adalah jejaring sosial yang menyediakan layanan 

chatting.35 Facebook merupakan situs yang layanan utamanya adalah 

layanan jejaring sosial. Jejaring ini menunjukan jalan dimana mereka 

berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal 

sehari-hari sampai dengan keluarga.
36

 

Facebook adalah sebuah situs jejaring sosial yang dipakai manusia 

untuk berinteraksi dengan manusia lain dengan jarak jauh. Facebook 

merupakan salah satu layanan jejaring sosial yang sangat popular di 

kehidupan masyarakat di dunia saat ini.37
  

 Penjelasan di atas dapat diketahui media sosial facebook adalah 

sebuah wadah yang dikemas dalam bentuk aplikasi yang tersambung 

melalui koneksi internet yang berfungsi sebagai tempat berinteraksi, 

berekspresi, dan tempat eksistensi dalam dunia maya. Dengan 

menggunakan koneksi internet, seseorang yang menggunakan media sosial 

tersebut dapat membagi prihal yang ingin disampaikan kepada para 

pengguna media sosial lain dengan tujuan yang bermacam-macam. Selain 

itu facebook dapat berinteraksi dengan seseorang yang jaraknya jauh.  

 

 

                                                             
35

 Andi, Trik Rahasia Mengoptimalkan Facebook, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2009),  

43 
36

  Hoover Edwin, Facebook ,( Bandung : Rajawali Persada, 2008), cet.ke-3, 3. 
37

 Ega Dewa Putra, Menguak  Jejaring  Sosial, (Serpong: PT Surya, 2014), 8 
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2. Sejarah Facebook 

 

Sejarah berdirinya facebook tidak lepas dari masa kecil pendirinya 

yaitu mark zuckeberg yang telah mempunyai bakat memprogram 

komputer sejak kecil, ayahnya yang telah mengajarkan zuckebeg tentang 

program dasar komputer.  

Mark Zuckerberg mendirikan facebook saat iya belajar psikologi di 

Harvard Universiti. Pada Februari 2004, Mark Zuckerberg dimana-mana 

itu berasal dari lembaran profil yang dibagikan kepada mahasiswa naru 

Harvard. Pada alwalnya Facebook dikenal hanya untuk kalangan 

mahasiswa. Hal itu digunakan sebagai media perkenalan bagi para 

mahasiswa Harvard. Selanjutnya jejaring diperluas ke Universitas lainnya 

diseluruh dunia.
38

  

 Facebook adalah situs jejaring sosial paling popular saat ini denagn 

900 juta pengunjung berbeda setiap bulan. Situs ini diprakarsai oleh Mark 

Zuckerberg, Eduardo Saverin, Dustin Moskovitz, dan Chris Hughes pada 

tahun 2004. Facebook tergolong situs jejaring sosial yang umum tidak 

dikhususkan untuk suatu relasi sosial tertentu.39  

 

layanan jejaring sosial situs web yang diluncurkan Pada Februari 

2004 zuckeberg membuat situs web baru bernama the facebook dengan 

nama yang sedikit berbeda, program ini sangat familiar dengan program 

yang memiliki profil dimana pengguna bisa mengaploud foto, berbagi 

minat dan terhubung dengan oraang lain tetapi hanya berskala kecil dan 

hanya sebatas lingkungan sekolah dan kampus saja, tidak seperti sekarang 

yang beralih menjadi nama facebook menjadikan dirinya menjadi media 

sosial yang cakupannya lebih meluas hingga seluruh dunia menggunakan 

media facebook sebagai media sosial mereka, bahkan dari berbagai usia 

dan kalangan pun mulai banyak yang menggunakan jejaring sosial ini.  
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Pada 23 Agustus 2005 Zuckerberg membeli domain facebook.com 

dari Aboutface Corporation senilai US$ 200.000 atau sekitar Rp 1,86 miliar. 

Pada 2 September 2005, Zuckerberg meluncurkan situs facebook khusus 

untuk anak- anak sekolah menengah atas. Hanya dalam waktu 15 hari sejak 

peluncurannya, sebagian besar sekolah di AS sudah menjadi anggotanya. pada 

akhir tahun 2005, facebook telah mencakup sekitar 2.000 kampus dan 25.000 

sekolah menengah atas di AS, Kanada, Inggris, Meksiko, Puerto Riko, 

Australia, Selandia Baru, dan  Irlandia.
40

 

 

Pada tahun 2008 dalam sejarah facebook dibuatkan facebook chat 

atau bisa dikatakan messenjer yang memungkinkan pengguna untuk lebih 

terhubung secara instan dengan teman-teman dan keluarga serta kerabat 

taerdekat. Saat ini facebook sedang merencanakan untuk menggabungkan 

instagram dan whatsApp besama agar para pengguna ketiga aplikasi ini 

bisa berkomunikasi. 

  Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa sejarah media sosial 

facebook merupakan salah satu media sosial terpopuler di dunia. 

Perkembangnya yang sangat pesat karena menggunakan koneksi internet 

yang mendunia, menyebabkan facebook dapat dengan mudah di kenal 

dikalangan mana pun, sehingga sampai saat ini facebook menjadi salah 

satu media sosial terbesar dan digemari di seluruh kalangan, tetapi yang 

sangat gemar menggunakana facebook yaitu kaum remaja karena mereka 

dapat informasi dari seluruh dunia selain itu, dengan facebook mereka 

dapat teman chatingan.  

3. Manfaat dan Kegunakaan Media Sosial Facebook 

Kebutuhan aktual dipuaskan oleh media yang disebut media 

gratifications.Sejumlah penelitian mengklasifikasikan berbagai penggunan 
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dan kepuasan ke dalam empat kategori sistem: cognition (pengetahuan), 

diversion (hiburan), sosial utility (kepentingan sosial), dan withdrawal 

(pelarian).
41

 

 Ada beberapa karakteristik umum media massa, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Publisitas, yaitu disebarluaskan kepada publik, khalayak, atau orang 

banyak. 

b. Universitas, pesannya bersifat umum, tentang segala aspek kehidupan 

dan semua peristiwa di berbagai tempat, juga menyangkut 

kepentingan umum karena sasaran dan pendengarnya orang banyak 

(msyakarakat umum). 

c.  Periodisitas, tetap atau berkala, misalnya harian atau mingguan, atau 

siaran sekian jam per hari. 

d. Kontinuitas, berkesinambungan atau terus menerus sesuai dengan 

periode mengudara atau jadwal tertib. 

e. Aktualitas, berisi hal-hal baru, seperti informasi atau laporan peristiwa 

terbaru, tips baru, dan sebagainya. Aktualitas juga berarti kecepatan 

penyampaian informasi kepada publik.42
   

 

 Fungsi komunikasi massa yang diartikan juga media massa sebagai 

berikut: 

a. Fungsi pengawasan, yaitu sebagai wahana untuk mencoba 

mengumpulkan, menyaring, dan menyebarkan berita yang perlu untuk 

diperhatikan oleh khalayak. 

b. Fungsi korelasi, yaitu sebagai penghubungan antarkomponen-

komponen yang ada di dalam masyakarakat. 

c. Fungsi pewarisan sosial, yaitu sebagai wahana pembelajaran dan 

pewarisan kebudayaan dari generasi yang satu ke generasi yang lain. 

Media dalam menyebarkan informasi juga mengundang unsur-unsur 

budaya, norma-norma yang akan menjadi bahan yang baik dalam 

pembelajaran dan pewarisan antargenerasi.43 
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4.  Dampak Penggunaan Media Sosial Facebook 

1) Dampak positif facebook 

a. Anak dapat belajar mengembangkan keterampilan teknis dan sosial 

yang sangat dibutuhkan di era digital 

b. Memperluas jaringan pertemanan 

c. Anak akan termotivasi untuk belajar mengembangkan diri melalui 

teman-teman yang mereka jumpai secara online 

d. Situs jejaring sosial membuat anak menjadi lebih bersahabat, 

perhatian dan empati.44 

 

2) Dampak Negatif facebook 

a. Merusak moral anak  

b. Menghamburkan uang 

c. Mengganggu kesehatan 

d. Berkurangnya waktu belajar 

e. Kurangnya perhatian untuk keluarga 

f. Tersebarnya data pribadi.
45

 

 

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media sosial  Facebook 

akan berdampak positif jika pengguna media sosial ini menggunakan 

untuk hal-hal yang baik, akan tetapi jika si pengguna media sosial 

Facebook menggunakan untukhal-hal yang cenderung tidak baik maka 

akan berdampak negatif. Media sosial  Facebook juga berdampak dalam 

pembentukan akhlak seseorang. 

 

C. Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap Akhlak Remaja 

Secara garis besar medsos bisa dikatakan sebagai sebuah media 

online, dimana para penggunanya melalui aplikasi berbasis internet dapat 

berbagai, berpartisipasi, dan menciptakan konten berupa blog, wiki, forum, 

jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang disokong oleh teknologi 

                                                             
44

 Mutiawati, Dampak Penggunaan Facebook., 27 
45

 Nisa Khoiruni, Dampak Positif Dan Negatif  Sosial Media Terhadap Pendidikan 

Akhlak Anak, ( ISSN: 24604917, Jurnal Edukasi, Vol 2. No 1, Januari 2016),  100. 



24 

 

 

multimedia yang kian canggih, internet, medsos dan teknologi multimedia 

menjadi satu kesatuan yang sulit dipisahkan serta mendorong pada hal-hal 

baru. 

 Dewasa ini sudah banyak sekali bermunculan media sosial yang 

saat ini telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat, seperti media sosial 

yang sering digunakan di dunia yaitu  facebook. Tak bisa dipungkiri saat 

ini media sosial ciptaan march zukerberg sebagai salah satu media sosial 

yang mampu menarik hati semua kalangan, baik dari usia anak-anak, 

remaja, dewasa, bahkan orang tua memiliki akun Facebook. 

 Memudahkan dalam mengakses facebook ini ternyata dapat 

dimanfaatkan oleh orang-orang yang tak bertanggung jawab yang hanya 

mencari keuntungan pribadi, sehingganya perlu ada pengawasan ekstra, 

atau filteralisasi bagi para pengguna facebook, terlebih lagi para pengguna 

dikalangan remaja yang memiliki emosi labil, yang mudah mengikuti 

semua trand terbaru yang ada di dalam facebook. 

 Fasilitas yang memumpuni facebook menjadi lingkungan 

pergaulan mereka yang baru, namun dengan situs pertemanan dunia ini, 

segala informasi yang tidak tersaring dapat dengan mudah diserap oleh 

anak tersebut, sehingganya dapat mempengaruhi akhlak remaja.

 Menurut aliran konvergensi berpendapat akhlak anak dipengaruhi 

oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, dan faktor dari luar yaitu 
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pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui 

interaksi dalam lingkungan sosial.
46

  

   “Dalam sosiologi, adapun faktor-faktor interaksi sosial yang 

mendukung terjadinya suatu perilaku manusia dalam interaksi sosial yaitu 

faktor internal (personal) dan faktor eksternal (situasional)‟‟.
47

 

 Sejalan dengan pendapat di atas sebagaimana kita ketahui 

bahwasannya salah satu satu aspek yang mempengaruhi akhlak adalah 

lingkungan sosial dan lingkungan pergaulan remaja. Lingkungan 

pergaulan tidak hanya berasal dari masyarakat namun juga berasal dari 

pergaulan di media sosial salah satunya media sosial facebook. Oleh sebab 

itu ada hubungannya dengan lingkungan pergaulan mereka, salah satunya 

di media sosial facebook. 

     

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian perlu adanya kerangka berfikir 

sebagai konsep dasar penelitian. Kerangka pikir adalah “ suatu konsep yang 

memberikan hubungan kasual hipotesis antara dua variabel atau lebih dalam 

rangka memberikan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti”.
48

 Dari 

pendapat di atas dapat dipahami bahwa kerangka berpikir merupakan 

hubungan antara dua variabel yang menghasilkan sebab dan akibat untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut, 

maka kerangka berpikir yang penulis sajikan sebagai berikut: 
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Media sosial facebook jarang dan sedikit yang menggunakannya maka 

akhlak remaja akan baik, dan apabila media sosial facebook sering digunakan 

dan banyak yang menggunakannya maka akan dapat merusak akhlak remaja.    

 

E. Hipotesis  

Hipotesis penelitian adalah “ jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang sebenarnya masih diuji secara empiris”.
49

 Hipotesis yaitu 

rumusan jawaban sementara yang harus di uji melalui kegiatan penelitian, 

hipotesis ditarik dari serangkaian fakta yang muncul sehubungan dengan 

masalah yang diteliti”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa hipotesis adalah 

suatu dugaan sementara, atau sebuah pernyataan dan dirumuskan secara 

singkat, padat dan jelas, serta dapat diuji kebenarannya. Maka dalam 

penelitian ini penulis mengajikan hipotesis sebagai berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan media sosial facebook terhadap akhlak 

remaja di desa rukti endah seputih raman lampung tengah.   

Ha : Ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap akhlak remaja di desa 

rukti endah seputih raman lampung tengah.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Rancangan Penelitian 

“Rancangan penelitian menjelaskan tentang bentuk, jenis dan sifat  

penelitian. Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi mengatur latar 

penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian.”
50

 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, yaitu dengan 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat  

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
51

 

Berdasarkan penelitian diatas, penelitian yang akan peneliti 

laksanakan di Desa Rukti Endah Seputih Raman merupakan  penelitian yang 

menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti terjun ke 

lapangan menyebarkan angket dan mengambil dokumen data yang 

menunjang penelitian ini.  

Penelitian ini bersifat deskriptif yang berarti peneliti ingin 

menggambarkan atau memberi gambaran secara objektif, dengan cara  

memberikan pertanyaan kepada responden sehingga mendapati jawaban yang 

diperlukan. 
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Penelitian ini ditujukan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan 

dengan cara mencari besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

B. Variabel dan Definisi Oprasional Variabel 

Variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah diberi angka 

(kuantitatif) atau juga dapat diartikan variabel adalah konsep yang 

mempunyai bermacam-macam nilai, berupa kuantitatif maupun kualitatif 

yang dapat berubah-ubah nilainya.
52

 

Variabel adalah konsep yang memiliki variasi atau memiliki lebih dari 

satu nilai.
53

 Definisi operasional variabel adalah “definisi yang didasarkan 

atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (di observasi).
54

 

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa definisi operasional    

variabel adalah petunjuk pelaksanaan atau cara bagaimana pelaksanaan 

mengukur variabel berdasarkan sifat-sifatnya dengan mendefinisikan variabel  

tersebut secara terperinci. 

Definisi oprasional masing-masing variable dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Media Sosial Facebook (Variabel bebas) 

Media sosial facebook adalah aplikasi berbasis internet yang di 

dalamnya pengguna facebook dapat berkomunikasi, berinteraksi sosial, 
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berbagai foto, video, tautan, dan berkiriman pesan tanpa batasan waktu. 

Adapun indikator dari media sosial facebook adalah: 

Dampak positif facebook: 

a. Memperluas jaringan pertemanan 

b. Situs jejaring sosial membuat anak menjadi lebih bersahabat, 

perhatian dan empati. 

Dampak negatif facebook:  

a. Merusak moral 

b. Menghamburkan uang 

c. Mengganggu kesehatan 

2. Akhlak Remaja (variabel terikat) 

Akhlak remaja adalah bentuk perilaku, anak remaja dalam bentuk 

perkataan dan pebuatan yang harus ditampakkan oleh remaja dalam 

pergaulan dimasyarakat maupun disekolah. Adapun indikator dari akhlak 

remaja yaitu : 

a. Akhlak terhadap Tuhan. 

1) Syukur 

2) Tawakkal 

3) Do‟a 

b. Akhlak  terhadap sesama manusia. 

1) Patuh menjalankan semua perintah orang tua dan guru. 

2) Menghargai dan menghoramati orang lain. 

c. Akhlak terhadap alam 

1) seperti selalu menjaga kebersihan lingkungan 

2) peduli terhadap kenyamanan, keamanan, dan ketertiban 

lingkungan.  
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C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian penelitian 

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
55

 Pendapat lain 

mengemukakan bahwa populasi mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

untuk ditarik kesimpulannya.
56

   

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada 

pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan 

masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang 

lingkup yang diteliti.
57

 

Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok 

manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam 

satu tempat dan secara terencana menjadi hasil akhir suatu penelitian.
58

 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud  dengan  populasi adalah  segenap obyek penelitian baik yang 

berwujud manusia ataupun unsur lainnya yang terdapat dalam ruang 

lingkungan sebuah obyek penelitian yang telah ditentukan.  
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Adapun populasi dalam penelitian ini adalah anak  remaja usia 16 

dan 17 di Desa Rukti Endah Seputih Raman dengan jumlah kesulurah 42 

orang. 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).
59

 

 

Sampel adalah anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan 

prosedur tertentu  sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
60

 

Teknik sampling adalah suatu teknik atau cara yang digunakan 

dalam mengambil sampel dari populasi
61

. Karena dalam penelitian ini 

memiliki populasi yang bersifat homogen maka dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Simpel Random Sampling. 

Dikatakan simpel (sederhana) karena pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homegan.
62

 

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa sampel adalah sebagaian 

atau wakil populasi yang akan diteliti. Berdasarkan jumlah populasi yang 
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relatif besar maka peneliti hanya mengambil sebagaian dari jumlah 

populasi dengan menggunakan teknik Simpel Random Sampling. 

Adapun keseluruhan populasi dalam penelitian yang berjumlah 30 

orang dijadikan sampel, teknik sampelnya dilakukan dengan 

menggunakan random sampling atau secara acak.  

.       

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket 

Angket adalah daftar pernyataan yang didistribusikan melalui pos 

untuk diisi dan dikembalikan atau juga dapat dijawab di bawah 

pengawasan peneliti.
63

  

Kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang 

memungkinkan analisis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, 

dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa 

terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem yang sudah ada.
64

 

Angket” (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya”
65

 

Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung 

pada sudut pandangan: 

a. Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 

1) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada 

responden untuk menjawab dengan kalimat sendiri.  

2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya 

sehingga responden tinggal memilih.  
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b. Dipandang dari jawaban yang diberikan ada: 

1) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang 

dirinya. 

2) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab 

tentang orang lain.  

c. Dipandang dari bentuknya maka ada: 

1) Kuesioner pilihan ganda, yang dimaksud adalah sama 

dengan kuesioner tertutup. 

2) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah kuesioner terbuka. 

3) Cheklist, sebuah daftar, dimana responden tinggal 

membubuhkan tanda chek (√) pada kolom yang sesuai. 

4) Rating-scale, (skala bertingkat), yaitu sebuah pernyataan 

diikuti oleh kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan 

tingkatan, misalnya mulai dari sangat setuju sampai ketidak 

setuju.
66

 

 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dengan 

pertanyaan bersifat tertutup yaitu jawaban atas pertanyaan yang diajukan 

telah disediakan, penulis telah memberikan alternatif jawaban kepada 

responden, selanjutnya, responden memilih salah satu alternatif jawaban 

sesuai dengan pengalaman yang ia miliki. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat persepsi seseorang tentang suatu objek atau 

fenomena tertentu
67

.   

 

Adapun daftar pernyataan dalam angket yang akan diberikan 

kepada responden berjumlah soal 10 item yaitu memberi tanda (x) pada 

salah satu  masing-masing variabel, yaitu dengan alternatif  jawaban yang 

sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jawaban A diberi sekor 4, sering 

2) Jawaban B diberi sekor 3, kadang-kadang 

3) Jawaban C dibei sekor 2, jarang 

4) Jawaban D diberi sekor 1, tidak pernah 
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 Penskoran tersebut digunakan untuk pernyataan yang bersifat 

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif maka digunakan 

penskoran sebaliknya. 

 Teknik angket tersebut dapat mengetahui seberapa pengaruhnya 

facebook terhadap akhlak remaja, yang dapat dilihat dari data atau 

jawaban anak setelah mengisi angket tersebut.  

2. Dokumentasi 

 Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
68

 Teknik 

dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk memperoleh data: 

data penduduk, struktur organisasi kelurahan, denah lokasi dan sejarah 

berdirinya desa Rukti Endah. Teknik ini sebagai penunjang, selain itu 

dengan dokumentasi sebagai bukti jika penulis sudah melakukan 

penelitian di desa tersebut. 

       

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena 

ini disebut variabel penelitian.
69

 

1. Rancangan atau Kisi-Kisi Instrumen 

 “Kisi-kisi adalah  sebuah table yang menunjukkan hubungan atara 

hal-hal yang disebutkan dalam barisan dengan hal-hal yang disebutkan 
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dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrument menunjukkan kaita atara 

variable yang diteliti dengan sumber data dari mana data akan diambil, 

metode nstrumen yang digunakan dan instrument yang disusun”.
70

 

 

 Kisi-kisi angket penelitian ini ialah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Kisi-Kisi Instrumen 

Variabel 

penelitian  

Indikator  No. Item 

Soal 

Jumlah  

Variabel 

terikat (Y) 

Akhlak 

Remaja 

a. Akhlak terhadap Tuhan. 

1) Syukur 

2) Tawakkal 

3) Do‟a 

 

1 

2,3 

4 

4 

 b. Akhlak  terhadap sesama manusia. 

1) Patuh menjalankan semua 

perintah orang tua dan guru. 

2) Menghargai dan menghoramati 

orang lain. 

 

 

5,6 

 

7 

3 

 c. Akhlak terhadap alam 

1) selalu menjaga kebersihan 

lingkungan 

2) peduli terhadap kenyamanan, 

keamanan, dan ketertiban 

lingkungan.  

 

8,9 

 

10 

 

3 

Variabel 

bebas (X) 

Media 

Sosial 

Facebook 

a. Memperluas jaringan pertemanan 

b. Situs jejaring sosial membuat anak 

menjadi lebih bersahabat, perhatian 

dan empati. 

1, 2 

3, 4 

4 

 a. Merusak Moral 

b. Menghamburkan uang 

c. Mengganggu kesehatan 

5,6 

7,8 

9,10 

6 

Jumlah Angket Media sosial Facebook 10 

Jumlah Angket Akhlak  10 
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2. Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas Angket 

Validitas atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana 

suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur.
71

  Validitas 

berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang 

dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. 
72

 

Validitas (validity, kesahihan) berkaitan dengan permasalahan 

“apakah instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu 

memang dapat mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur 

tersebut”.
73

 

Adapun rumus validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rumus Product Moment. Product Moment Correlation atau 

lengkapnya Product of the Moment Correlation adalah salah satu 

teknik untuk mencari korelasi antar dua variabel yang kerap kali 

digunakan. Disebut Product Moment Correlation karena koefisien 

korelasinya diperoleh dengan cara mencari hasil perkalian dari 

momen momen variabel yang dikorelasikan.
74

 

 

Adapun rumus validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rumus product moment:     

   rxy =  
   

√(   )(   )
 

      
Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
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∑xy :  Jumlah perkalian antara x dan y  

∑x
2
:   Jumlah kuadrat x 

∑y
2
:  jumlah kuadrat y.

75
 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kaliatau 

lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 

yang sama pula.
76

 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Kata lain untuk 

keandalan adalah kemantapan, konsistensi, prekdiktabilitas/ keteramalan, 

dan ketetapan atau akurasi.
77

 

Reliabilitas alat penilaian adalah ketetapan atau keajegan alat 

tersebut dalam menilai apa yang dinilai, artinya kapanpun alat penilaian 

tersebut digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.
78

 

 Realibilitas berkenaan dengan drajat konsistensi dan stabilitas data 

atau temuan, dalam pandangan kuantitatif, suatu data dinyatakan reabel 

apa bila dua atau lebih penelitian dalam objek yang sama menghasilkan 

data yang sama, atau penelitian sama dalam waktu, berbeda dalam objek 

yang sama, menghasilkan data yang sama, dalam penelitian ini data yang 
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digunakan telah diuji reliabilitasnya dengan melakukan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha 

  [
 

   
] [ 

∑  
 

   
] 

  Keterangan: 

r  = Nilai reliabilitas 

k  = Jumlah item 

∑    = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

     =  Varians total. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data yang terkumpul, serta mengambil kesimpulan 

dari data dari hasil angket dalam rangka memperoleh data seksama tentang 

masalah yang ada, penelitian menggunakan rumus Chi Kuadrat, karena data 

yang diperoleh dari masing-masing variabel berbentuk kategorik dengan 

skala pengukuran yaitu nominal, sehigganya data tersebut dapat dianalisis 

menggunakan rumus Chi Kuadrat. Rumus Chi kuadrat digunakan untuk 

mencari kenormalitasan data yang homogen. Adapun rumus Chi Kuadarat 

sebagai berikut: 





o

ho

f

ff
x

2
2 )(

 

Keterangan: 

χ
2 

: Chi Kuadrat 

 fo : frekuensi yang diobservasi  
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fh : frekuensi yang diharapkan.
79

 

Rumus χ
2 

digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 

frekuensi yang diobservasi fo, frekuensi yang diperoleh berdasarkan data, 

dengan frekuensi yang diharapkan fh. 

Setelah diperoleh dan dianalisis dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat, maka langkah selanjutnya adalah mengkonstraksikan hasil 

perhitungan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel, adapun taraf 

signifikansinya adalah 1%-5% . 

Selanjutnya, apabila Chi Kuadrat sudah diketahui maka koefisien 

kontingensi dicari dengan rumus sebagai berikut:  

C  = √
  

     
 

Keterangan:  

C    = Koefisien kontingensi  

χ
2   

 = Nilai Chi Kuadrat  

N   = Banyaknya Subjek.
80
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Singkat Desa Rukti Endah  Seputih Raman 

a. Sejarah Singkat Berdirinya Desa Rukti Endah Seputih Raman 

Sejarah Kampung Rukti Endah berdiri tahun 1957 yang 

penduduknya adalah transmigran dari pulau jawa sejumlah 400 

kepala keluarga. Kepala kampung yang pertama adalah M. Tachrul 

yang menjabat dari tahun 1957 sampai 1966. Pada waktu itu terdiri 

dari 6 Dusun yang setiap dusun dipimpin oleh seorang Bayan dan 

belum terbentuk RT, sehingga pemerintahan dibantu oleh Kami 

Tuwo yang sekarang kita kenal dengan sebutan Kaur, pada waktu itu 

dijabat oleh Jaidi yang tugasnya membantu pekerjaan Kepala 

Kampung.  

Kemudian Kepala Kampung dijabat oleh M. Aswi dari 

tahun 1967 sampai 1988 yang dilakukan dengan cara pemilihan. 

Berakhirnya masa kepemimpinan M. Aswi lalu dijabat oleh M. 

Yusuf dari tahun 1989 sampai 2005, yang dilakukan dengan cara 

pemilihan. Dimasa kempemimpinanya ada pemecahan Dusun yaitu 

Dusun 5 menjadi dusun 5 dan Dusun 7, sehingga kampung Rukti 

Endah menjadi 7 Dusun.  

Ditahun 2006 terjadi pergantian kepala kampung juga 

melalui pemilihan, yaitu dari M. Yusuf ke Nariyo yang menjabat 
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hanya selama satu tahun yaitu sampai 2007. Lalu ditahun 2008 

sampai 2014 kepala kampung dijabat oleh Ngadino. Dimasa 

kepemimpinan Ngadino terjadi perubahan sebutan Poldes menjadi 

Danton yang saat itu dijabat oleh Rasmin digantikan oleh Sunarto. 

Juga terjadi pemekaran Dusun 3 dan Dusun 6, sehingga jumlah 

Dusun keseluruhan mejadi 9 Dusun. 

Berkahirnya kepemimpinan Ngadino tampuk 

kepemimpinan kampung dipegang oleh seorang Pejabat Semantara 

yaitu Sugiono yang menjabat dari tahun 2014 sampai 2015, setelah 

itu melalui pemilihan, terpilihlah kepala kampung yang baru yaitu 

Ahmad Suyatni yang menjabat dari tahun 2016 sampai tahun 2021. 

2. Visi dan Misi Desa Rukti Endah Seputih Raman 

1. Visi  

Visi pembangunan Kampung Rukti Endah Tahun 2016 – 

2021 ini disusun dengan memperhatikan/mengacu visi 

pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) Kabupaten 

Lampung Tengah tahun 2016 – 2021 (Peraturan Daerah 

Kabupaten Lampung TengahTahun 2016), yaitu Tentang 

Pembangunan Kampung maka berdasarkan pertimbangan di atas 

visi Kampung Rukti Endah Tahun 2016 – 2021 adalah :  

“Terwujudnya Kampung Rukti Endah Yang Aman, Sejahtera, 

Maju dan Tertib Administrasi Dengan Suasana Religius” 



42 

 

 

Secara khusus, dijabarkan makna dari visi dan misi pembangunan 

kampung yang sangat diperlukan untuk membangun kesamaan 

persepsi, sikap (komitmen) dan perilaku (partisipasi). 

a. Aman adalah keadaan dimana semua elemen masyarakat tidak 

terbebani oleh rasa takut, cemas serta ketakutan oleh hal-hal 

tertentu yang sering terjadi/atau sering hadapi. 

b. Religius adalah menciptakan suatu kondisi masyarakat yang 

senantiasa berpegang teguh pada keyakinan beragama yang 

dianutnya. 

c. sejahtera menunjukan kondisi kemakmuran suatu masyarakat, 

yaitu masyarakat yang terpenuhi kebutuhan ekonomi 

(material) maupun sosial (spiritual). 

2. Misi  

a. Meningkatkan keamanan ketertiban serta kerukunan umat 

beragama dalam kehidupan beragama dalam suasan nyaman. 

b. Meningkatkan pembangunan dan pembenahan sarana dan 

prasarana infrastruktur yang baik. 

c. Meningkatkan aktivitas perekonomian berbasis agribisnis. 

d. Meningkatnya penyelenggaraan pendidikan dan pelayanan 

kesehatan yang maksimal. 

e. Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam serta pelestarian 

lingkungan hidup secara berkesinambungan. 
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f. Menyelenggarakan pemerintahan yang baik, bertanggungjawab 

dan berkualitas. 

3. Keadaan Masyarakat Desa Rukti Endah Seputih Raman 

Kampung Rukti Endah memiliki luas wilayah  825,75 

Hektar, dengan lahan produktif  496 Hektar, meliputi : 

 

Tabel 2 

Data Penggunaan Lahan Rukti Endah Seputih Raman 

Kabuparen Lampung Tengah 

NO 

 

TATA GUNA TANAH LUAS 

1. Tanah Pemukiman 299 Hektar 

2. Tanah Sawah Irigasi Teknis 298,75 Hektar 

3. Tanah Sawah Irigasi Setengah Teknis 15       Hektar 

4. Tanah Sawah Tadah Hujan 0,25 Hektar 

5. Tanah Ladang dan Tegalan 197,75 Hektar 

6. Jalan, Sungai, Kuburan, dll 15 Hektar 

 

Tabel 3 

Data Jumlah Penduduk Tiap Dusun 

 

 

NO 

 

NAMA 

DUSUN 

 

JUMLAH 

RT 

 

JUMLAH 

KK 

JUMLAH JIWA 

LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 Dusun I 3 152 283 286 555 

2 Dusun II 2 122 187 191 378 

3 Dusun III.A 2 118 181 181 362 

4 Dusun III.B 2 114 147 161 308 

5 Dusun IV 3 238 418 368 786 

6 Dusun V 3 143 247 234 481 

7 Dusun VI.A 2 101 171 154 325 
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8 Dusun VI.B 2 157 288 270 558 

9 Dusun VII 3 149 248 240 488 

JUMLAH  1.294 2.170 2.085 4.241 

 

 

Dari table diatas menunjukkan Jumlah penduduk Kampung Rukti Endah 

sebanyak 4.267jiwa, dengan penduduk usia produktif 2.030 jiwa. 

Tabel 4 

Data Penduduk menurut Mata Pencaharian Penduduk Kampung 

Rukti Endah 

 

NO MATA PENCARIAN JUMLAH 

(1) (2) (3) 

1 Pegawai Negeri Sipil 38 

2 TNI / Polri 4 

3 Swasta 105 

4 Wiraswasta / Pedagang 78 

5 Petani / Buruh Tani / Pekebun 2.586 

6 Pertukangan 184 

7 Pensiun / Pemulung, Dll. 15 

 

Tabel 5 

Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan Masyarakat 

 

NO JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH (ORANG) 

(1) (2) (3) 

1 Tidak Sekolah 25 Orang 

2 Belum Tamat SD 722 Orang 

3 Tidak Tamat SD 1.049 Orang 

4 Tamat SD 1.154 Orang 

5 Tamat SLTP 939 Orang 

6 Tamat SLTA 726 Orang 

7 Tamat Akademi/Perguruan Tinggi 102 Orang 
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4. keadaan sarana dan prasarana Desa Rukti Endah Seputih Raman  

Berdasarkan dokumentasi dan hasil observasi penulis pada saat 

mengadakan penelitian di lapangan, menunjukan bahwa keadaan 

bangunan dan fasilitas Desa Rukti Endah sebagai berikut: 

Tabel 6 

Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

 

NO JENIS 

SARANA 

PRASARANA 

NAMA 

SARANA 

PRASARANA 

LOKASI KONDISI 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 PAUD Nurul Huda Dusun I Kurang 

Baik 

2 TK / RA Nurul Huda Dusun I Baik 

3 TK HWK Dusun 

VI.B 

Baik 

4 TK Harapan Maju Dusun 

VII 

Baik 

5 SD SD. Negeri I Dusun 

VI.B 

Baik 

6 SD SD. Negeri II Dusun 

VII 

Baik 

7 MTs Nurul Huda Dusun I Baik 

8 MA Nurul Huda Dusun I Baik 

 

Tabel 7 

Keadaan Sarana dan Prasarana Keagamaan 

 

NO JENIS SARANA 

PRASARANA 

NAMA SARANA 

PRASARANA 
LOKASI KONDISI 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Masjid Baiturrohmah Dusun I Baik 

2 Masjid Nurul Anwar Dusun II Sedang 

3 Masjid Bil Barokah Dusun III.B Sedang 

4 Masjid Babussalam Dusun III.A 
Pembangun

an 

5 Masjid Nurul Iman Dusun IV Sedang 
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6 Masjid Nurul Qiyam Dusun V Baik 

7 Masjid Mansurin Dusun V Perbaikan 

8 Masjid Al Huda Dusun VI.A Baik 

9 Masjid Darussalam Dusun VI.B Sedang 

10 Masjid At Taubah Dusun VII 
Pembangun
an 

11 Musholla Al Barokah Dusun I Sedang 

12 Musholla At Taqwa Dusun I Baik 

13 Musholla Baitul `Atiq Dusun III.A Sedang 

14 Musholla Nurul Taqwa Dusun III.B Sedang 

15 Musholla Al Ikhlas Dusun IV Sedang 

16 Musholla Al Hikmah Dusun IV Sedang 

17 Musholla Al Hidayah Dusun IV Sedang 

18 Musholla Nurul Iman Dusun V Sedang 

19 Musholla An Nur Dusun V Sedang 

29 Musholla Ar Rahman Dusun VII Sedang 

30 Musholla Al Hidayah Dusun VII Kurang 

31 Musholla Nahdatul `Ulum Dusun VII Sedang 

32 Gereja GKSBS Dusun I Sedang 

33 Gereja 
Gereja Penyebaran 

Injil 
Dusun I Sedang 

34 Vihara 
Vajra Bumi Buda 

Ratna 
Dusun IV Baik 

 

 berdasarkan tabel diatas Sarana dan Prasarana keagamaan di 

Kampung Rukti Endah mempunyai 11 Masjid dan 23 Mushola. adapun 

Sarana dan Prasarana kesehatan di Kampung Rukti Endah mempunyai 1 

puskesmas,  4   posyandu, 4  bidan desa. 
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5. Struktur Organisasi Desa Rukti Endah Seputih Raman 

 

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH KAMPUNG RUKTI 

ENDAH KECAMATAN SEPUTIH RAMANKABUPATEN 

LAMPUNG TENGAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Analisis deskriptif ini dilakukan untuk menjelaskan subjek 

penelitian berdasarkan variabel dari data yang diperoleh berdasarkan 

kelompok subjek yang diteliti sehingga diperoleh gambaran yang jelas. 

kepala kampung 

SUYATNI 

Sekretaris Kampung 

TRI SUMANINO 

Kaur Pemerintah 

GUNADI 

Kaur Pembangunan 

SUWARNO 

Kaur Keuangan 

SUWADI 

Kaur Umum 

MARIO 

Kaur Kesra 

NANANG. W 

Kepala Dusun I 

WAHID ANSORI 

Kelapa Dusun II 

ISNEN SUJOKO 

Kepala Dusun III. B 

SUKARNI 

Kelapa Dusun III. A 

HERMAWAN  

Kepala Dusun IV 

HAMZAH 

Kepala Dusun V 

MIFTAHUL HUDA 

Kepala Dusun VII 

ALIFIUS 

Kepala Dusun VI. A 

WIJI HARIYANTO  

Kepala Dusun VI.B 

GANI SURANTO 
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a. Profil Responden 

Responden dalam penelitian ini hanya dikategorikan berdasarkan 

jenis kelaminya itu laki-laki dan perempuan, dimana data responden 

didapat dari hasil kuesioner yang terkumpul melalui kuisioner sebanyak 

30 responden. Profil responden dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 8  

Profil Responden 
 

No Kategori Jumlah 

1 Laki – Laki 17 

2 Perempuan 13 

Jumlah 30 

b.  Skor Jawaban 

Pilihan jawaban dari kuesioner ini disajikan dengan menggunakan 

skala likert yang terdiri dari 4 skala diantaranya 1 sebagai jawaban 

Tidak Pernah (TP), 2 sebagai jawaban Jarang (J), 3 sebagai jawaban 

Kadang-kadang (KK), 4 sebagai jawaban Sering (S). Hal ini bertujuan 

agar responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan pendapat 

mereka terhadap pernyataan yang diberikan. Jumlah jawaban pada 

setiap variabel dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 9 

Frekuensi Skor Jawaban 

No Variabel Yang Diukur 
Skor Jawaban 

Jumlah 
TP J KK S 

Media Sosial 

1 X.1  0 1 7 22 30 

2 X.2 0 1 9 20 30 

3 X.3 0 1 10 19 30 

4 X.4 0 2 8 20 30 

5 X.5 0 1 15 14 30 

6 X.6 0 2 6 22 30 

7 X.7 0 0 10 20 30 

8 X.8 0 1 9 20 30 

9 X.9 0 3 14 13 30 

10 X.10 0 1 9 20 30 

Total 0 13 97 190 300 

Ahlak Remaja 

1 Y.1 0 2 13 15 30 

2 Y.2 0 0 8 22 30 

3 Y.3 0 2 10 18 30 

4 Y.4 0 1 10 19 30 

5 Y.5 0 0 9 21 30 

6 Y.6 0 4 11 15 30 

7 Y.7 0 0 6 24 30 

8 Y.8 0 0 9 21 30 

9 Y.9 0 1 10 19 30 

10 Y.10 0 0 8 22 30 

Total 0 10 94 196 300 
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c. Pengujian Data 

Uji validitas ini digunakan untuk memperoleh data yang valid atau 

sesuai dengan penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan 

mengkorelasikan masing-masing nilai skor terdapat pada setiap variabel 

dengan nilai skor total setiap variabel variabel. Setelah menghitung 

korelasi dari masing-masing variable, maka untuk mengetahui apakah 

data yang digunakan ini valid atau tidak harus dibandingkan dengan nilai 

r tabel. Dimananilai r tabel ini diperoleh berdasarkan jumlah df 

(drajatfrekuensi) yang dihasilkan dari jumlah N-2 atau jumlah responden 

dikurangi dua, sejajar dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 maka 

diperoleh hasil sebesar 0.3061. Apabila r hitung lebih besar dari r tabel, 

maka peryataan dianggap valid, sedangkan apabila r hitung lebih kecil 

dari r tabel, maka pernyataan dianggap tidak valid. 

Uji validasi pada penelitian ini diolah menggunakan menggunakan 

bantuan aplikasi IBM SPSS versi 25. Pengujian uji coba kuisioner ini 

diberikan kepada 15 anak Remaja dengan 20 pertanyaan. Dibawah ini 

hasil penyebaran kuisioner ke 15 responden. 

Tabel 10 

Skor Hasil Uji Coba Angket 
 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 

1 3 2 3 1 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 61 

2 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 66 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 4 4 2 59 
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4 4 3 4 1 3 2 4 4 4 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 4 61 

5 4 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

7 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 45 

8 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 69 

9 2 3 4 4 1 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 4 4 60 

19 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 64 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 76 

12 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 4 4 3 4 62 

13 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 67 

14 4 2 3 2 2 1 2 2 3 1 2 3 3 3 4 3 1 4 4 4 53 

15 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 72 

 

Dari tabel diatas maka bisa dilakukan uji validitas. Hasil uji Validitas 

dapat disajikan dibawah ini : 

Tabel 11 

 Hasil Uji Validitas 

Item r Tabel r Hitung Keterangan 

Var _1 .3061 .488 Valid 

Var _2 .3061 .516 Valid 

Var _3 .3061 .507 Valid 

Var _4 .3061 .456 Valid 

Var _5 .3061 .505 Valid 
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Var _6 .3061 .497 Valid 

Var _7 .3061 .447 Valid 

Var _8 .3061 .628 Valid 

Var _9 .3061 .446 Valid 

Var _10 .3061 .435 Valid 

Var _11 .3061 .443 Valid 

Var _12 .3061 .498 Valid 

Var _13 .3061 .617 Valid 

Var _14 .3061 .507 Valid 

Var _15 .3061 .459 Valid 

Var _16 .3061 .494 Valid 

Var _17 .3061 .454 Valid 

Var _18 .3061 .591 Valid 

Var _19 .3061 .549 Valid 

Var _20 .3061 .475 Valid 

  Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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d.    Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen 

pengukuran menunjukan derajat keakuratan, ketepatan, dan ketelitiannya. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara tingkat 

signifikansi (α) yang digunakan, yaitu sebesar 0,60 dengan hasil 

Cronboach Alpha (α). Suatu variabel akan dikatakan reliabel jika 

memiliki nilai Alpha > 0,60 dan akan dikatakan tidak reliabel jika nilai 

Alpha < 0,60. Hasil uji realibilitas ini tersaji sebagai berikut : 

Tabel 12  

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items Sig Keterangan 

.883 20 0,60 Reliabel 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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e. Uji Chi Kuadrat 

Uji chi kuadrat bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel yang terdapat pada baris dengan kolom. Jenis data yang 

digunakan dalam uji chi kuadrat harus berbentuk data frekuensi berkala 

nominal atau ordinal atau dapat juga salah satu data berskala nominal 

atau ordinal. Pengujian Chi kuadrat digunakan untuk menguji hipotesis 

atau dugaan awal pada suatu penelitian. Hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini yaitu: 

Ha : Adanya Pengaruh Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap 

akhlak Remaja di Desa Rukti Endah Seputih Raman Lampung Tengah. 

H0 : Tidak adanya Pengaruh Penggunaan Media  Sosial Facebook 

terhadap akhlak Remaja di Desa Rukti Endah Seputih Raman Lampung 

Tengah. 

 Dasar pengambilan keputuasan dalam uji kuadrat dapat berpedoman 

pada dua hal, yakni :  

 membandingkan antara nilai Asymp. Sig. dengan batas kritis 

yakni 0,05  

 dan membandingkan antara nilai chi square hitung dengan nilai 

chi kuadrat tabel pada signifikansi 5%. 

Adapun hasil uji chi kuadrat sebagai berikut : 
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Tabel 13 

Output Hasil Uji Chi Kuadra I 

Madia_Sosial * Akhlak_Remaja Crosstabulation 

 Akhlak_Remaja Total 

1.00 2.00 

Madia_Sosial kadang-

kadang 

Count 9 3 12 

% within Madia_Sosial 75.0% 25.0% 100.0% 

Sering Count 6 12 18 

% within Madia_Sosial 33.3% 66.7% 100.0% 

Total Count 15 15 30 

% within Madia_Sosial 50.0% 50.0% 100.0% 

 

Berdasarkan output diatas terlihat tabel tabulasi silang yang 

memuat informasi hubungan antara variabel media sosial dengan akhlak 

remaja. terlihat pada tabel count baris 1 kolom 1 terdapat angka 9. angka 

ini menunjukan bahwa 9 remaja kadang-kadang bermain media sosial 

begitu juga seterusnya. 

Tabel 14 

Output Hasil Uji Chi Kuadrat II 

Chi-Square Tests 

 Value D

f 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact 

Sig. (2-

sided) 

Exact 

Sig. (1-

sided) 

Point 

Probabil

ity 

Pearson Chi-

Square 

5.000
a
 1 .025 .060 .030  

Continuity 

Correction
b
 

3.472 1 .062    

Likelihood Ratio 5.178 1 .023 .060 .030  

Fisher's Exact 

Test 

   .060 .030  
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Linear-by-Linear 

Association 

4.833
c
 1 .028 .060 .030 .026 

N of Valid Cases 30      

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.00. 

b. Computed only for a 2x2 table 

c. The standardized statistic is 2.198. 

 

 Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) 

 Jika nilai Asymp. Sig.(2-sided) < 0,05, maka artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. 

 Jika nilai Asymp. Sig.(2-sided) > 0,05, maka artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. 

Berdasarkan tabel output diatas diketahui nilai Asymp. Sig. (2-

sided) pada uji Pearson Chi-Square adalah sebesar 0,025 karena nilai 

Asymp. Sig. (2-sided) 0,025< 0,05, maka berdasarkan pengambilan 

keputusan diatas, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 

dengan demikian dapat diartikan bawa “Adanya Pengaruh Penggunaan 

Media Sosial Facebook terhadap akhlak Remaja di Desa Rukti Endah 

Seputih Raman Lampung Tengah". 

 Pengambilan keputusan berdasarkan nilai Chi Square 

 jika nilai chi square hitung > chi square tabel, maka artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. 

 jika nilai chi square hitung < chi square tabel, maka artinya H0 

diterima dan Ha ditolak. 
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Tabel 15 

Chi Kuadrat 

Taraf Signifikansi 

Dk 50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635 

2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210 

3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341 

4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277 

5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086 

6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812 

7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475 

8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090 

9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666 

10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209 

 

Terlihat nilai chi kuadrat hitung adalah sebesar 5,000 selanjutnya 

mencari nilai chi kuadrat untuk df = 1 pada signifikansi ( ) 5% atau 0,050 

pada distribusi nilai chi kuadrat tabel statistik. maka ditemukan nilai chi 

kuadrat tabel adalah sebesar 3,481 dikarenakan nilai chi kuadrat hitung 

5,000 > chi kuadrat tabel 3,481, maka sebagaimana dasar pengambilan 

diatas, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

demikian dapat diartikan bahwa “Ada Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Facebook terhadap akhlak Remaja di Desa Rukti Endah Seputih Raman 

Lampung Tengah".  
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Pada bagian bawah tabel output Chi-Square Test terdapat 

keterangan “0 celss (0,0%) have expected count less than 5. the minimum 

expected count is 6,00” yang berarti bahwa asumsi penggunaan chi square 

dalam penalitian ini sudah memenuhi syarat. sebab tidak ada sel yang 

memiliki frekuensi harapan dibawah 5 dan frekuensi harapan terendah 

sebesar 6,00.  

 

C.  Pembahasan 

Akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

macam-macam perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan. Salah satu aspek yang mempengaruhi akhlak 

adalah lingkungan sosial dan lingkungan pergaulan remaja. Lingkungan 

pergaulan tidak hanya berasal dari masyarakat namun juga berasal dari 

pergaulan di media sosial salah satunya media sosial facebook. Oleh sebab itu 

ada hubungannya dengan lingkungan pergaulan mereka, salah satunya di 

media sosial facebook. apabila tidak menggunakan dengan benar maka akan 

berdampak yang tidak baik. 

Penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan antara akhlak remaja 

dengan media sosial, nilai Asymp. Sig. (2-sided) pada uji Pearson Chi-Square 

adalah sebesar 0,025 karena nilai Asymp. Sig. (2-sided) 0,025< 0,05, maka 

berdasarkan pengambilan keputusan diatas, dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima dengan demikian dapat diartikan bawa “Ada Pengaruh 

Penggunaan Media Sosial Facebook terhadap akhlak Remaja di Desa Rukti 

Endah Seputih Raman Lampung Tengah". Penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian yang dilakukan oleh Alfiyana Khoirotun Nafi‟ah mahasiswi 

fakultas tarbiyah dan Ilmu keguruan Kalijaga pada tahun 2014, yang berjudul 

“ Pengaruh Penggunaan Jejaring Sosial terhadap Perilaku Siswa Kelas VIII 

Guru SMP Negeri 1 Kalasan Sleman Yogyakarta, penelitian ini membahas 

tentang hubungan media sosial facebook terhadap akhlak siswa. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara akhlak remaja dengan media sosial facebook. nilai chi 

kuadrat hitung adalah sebesar 5,000 selanjutnya mencari nilai chi kuadrat 

untuk df = 1 pada signifikansi ( ) 5% atau 0,050 pada distribusi nilai chi 

kuadrat tabel statistik. maka ditemukan nilai chi kuadrat tabel adalah sebesar 

3,481 dikarenakan nilai chi kuadrat hitung 5,000 > chi kuadrat tabel 3,481, 

maka sebagaimana dasar pengambilan diatas, dapat disimpulkan Ha diterima.  

Menurunnya akhlak mulia seperti kurangnya bersikap sopan santun 

kepada orang yang lebih tua, berkata kasar, melawan orangtua. Anak lebih 

mementingkan urusan mereka seperti menggunakan media sosial facebook 

tanpa mengenal waktu, itu disebabkan karena terlalu sering membuka media 

sosial facebook dan menggunakannya dengan tidak baik, maka akan 

berakibat menurunya akhlak tersebut. 

 

B.  Saran 

Media sosial sangat berpengaruh bagi perilaku pada remaja, apabila 

menggunakannya secara berlebihan akan berdampak buruk maupun baik. 

Bagi remaja diharapkan agar bisa memilih dan menggunakan media sosial 

facebook dengan sebaik mungkin dan hal yang positif. 
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FOTO DOKUMENTASI PENGAMBILAN ANGKET KEPADA ANAK 

REMAJA DI DESA RUKTI ENDAH LAMPUNG TENGAH 

 

Peneliti sedang menjelaskan petunjuk pengisian angket 

 

 

anak remaja sampel sedang mengisi angket diruangan  
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remaja sedang mengisi angket 

 

anak remaja sedang mengisi angket 



89 

 

 

 

anak remaja sedang melakukan pengisian angket 
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